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ABTRACK 
 
Bromo Tengger Semeru is one of the destinations that was located on east java. One of those beautiful objects 
was the Penanjakan 1 Bromo tourism object. The aim of this research was to do an analysis regarding security 
and comfort in Penanjakan 1 Bromo tourism object to know the security and comfort of that tourism object 
and also, knowing the factors that were causing a struggle in improving the security and comfort. This 
research method uses a descriptive-qualitative method with a data that were collected through observation, 
interview and documentation. The results of this research were (1) The security and comfort in Penanjakan 1 
tourism object is still not maximum because of the existing rubbish and few amount of road lights. (2) In the 
effort of improving the security and comfort in Penanjakan 1 tourism object, Bromo Tengger Semeru National 
Park management center had done many efforts, one of them was doing a cooperation with the locals, police, 
firm, and military. (3) The lack of workforce in the field and the difference in the consciousness in each tourist 
individuals was becoming a problem in the improvement of security and comfort in Penanjakan 1 tourism 
object. 
 
Keywords : Security and Comfort, Penanjakan 1 Bromo. 
 
ABTRAK 
 
Taman Nasional Bromo Tengger Semeru merupakan salah satu destinasi wisata yang terletak di Jawa Timur. 
Destinasi wisata yang memiliki berbagai objek wisata yang sangat indah dan akses yang mudah untuk 
ditempuh meningkatkan minat kunjungan wisatawan baik asing maupun wisatawan nusantara. Salah satu 
objek wisata yang sangat indah tersebut adalah objek wisata Penanjakan 1 Bromo. Pеnеlitian ini tujuanya 
adalah mеlakukan analisis keamanan dan kenyamanan pada objek wisata Penanjakan 1 Bromo untuk 
mengetahui keamanan dan kenyamanan objek wisata tersebut serta mengetahui faktor penghambat dalam 
meningkatkan keamanan dan keyamanan. Mеtodе pеnеlitian ini menggunakan kualitatif dеskriptif dengan 
pеngumpulan data obsеrvasi, wawancara dan dokumеntasi. Hasil pеnеlitian ini (1) mengetahui keamanan dan 
kenyamanan pada objek wisata Penanjakan 1 masih belum maksimal karena adanya sampah dan penerangan 
jalan yang kurang. (2) dalam meningkatkan keamanan dan kenyamanan objek wisata Penanjakan 1, pihak 
pengelola Balai Besar Taman Nasional Bromo Tengger Semeru malakukan berbagai upaya salah satunya 
adalah kerjasama dengan pihak masyarakat lokal, polisi, perusahan, dan koramil. (3) kekurangan jumlah 
tenaga lapangan dan perbedaan kesadaran setiap wisatawan berbeda beda menjadi permasalahan dalam 
peningkatan keamanan dan kenyamanan objek wisata Penanjakan 1. 
 
Kata kunci: Penanjakan 1, Keamanan dan Kenyamanan 
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PENDAHULUAN 
Bromo merupakan Taman Nasional, yang 
lokasinya berada di antara empat kabupaten yaitu 
Kabupaten Malang, Kabupaten Probolinggo, 
Kabupaten Pasuruan, dan Kabupaten Lumajang. 
Oleh karena itu, Taman Nasional Bromo Tengger 
Semeru memiliki empat akses yang tersedia untuk 
ditempuh wisatawan. Akses tersebut dapat dilalui 
kendaraan roda dua maupun kendaraan roda empat. 
Kendaraan roda dua dan kendaraan roda empat 
dapat melalui empat akses jalan yaitu di kota 
Malang, Lumajang, Pasuruan, dan Probolinggo. 
Kendaraan bus hanya bisa melalui dua akses jalan 
yaitu melalui Tongas sampai Cemorolawang dan 
Probolinggo sampai Cemorolawang kemudian 
harus berganti dengan mobil jeep di Cemorolawang. 
Hal tersebut dikarenakan medan yang ditempuh 
tidak dapat dilewati bus. Berbagai akses jalan yang 
tersedia tersebut bertujuan agar dapat memudahkan 
wisatawan menikmati keindahan alam yang ada di 
TNBTS. 
Keindahan destinasi Bromo meliputi kawah 
Gunung Bromo, lautan pasir, Ranu Kumbolo, Ranu 
Pani, Ranu Regulo, puncak Semeru, savana 
teletubis, dan  spot view sunrise. Kemudahan akses 
jalan dan keindahan alam yang ada di Taman 
Nasional Bromo Tengger Semeru (TNBTS) 
menjadikan destinasi pariwisata ini banyak 
dikunjungi wisatawan baik asing maupun 
nusantara. Berikut ini merupakan Tabel kunjungan 
wisatawan mancanegara dan wisatawan nusantara 
ke TNBTS tahun 2011 - 2015 : 
 
Tabel 1 Data Pengunjung TNBTS Periode 2011-
2015 
Sumber: Statistik Balai Besar TNBTS 2015 
Upaya pemerintah dalam meningkatkan lagi 
minat kunjungan wisatawan adalah menerapkan 
kebijakan Bebas Visa Kunjungan 169 negara 
(BVK) kepada wisatawan asing dalam melakukan 
kunjungan ke Indonesia. Bebas Visa Kunjungan 
negara ini diberlakukan pada 2 maret 2016 yang 
tertulis pada Perpres No.21 tahun 2016 (Imigrasi, 
2016). Kebijakan lainya adalah pembangunan 10 
destinasi preoritas salah satunya adalah TNBTS. 
Tujuan dua kebijakan ini adalah meningkatkan 
jumlah kunjungan wisatawan baik asing maupun 
nusantara. 
Taman Nasional Bromo Tengger Semeru  
memiliki objek wisata Penanjakan 1 dengan daya 
tarik sunrise. Objek wisata ini merupakan  tujuan 
pertama wisatawan pada saat berwisata ke Bromo, 
selain itu spot view sunrise ini lebih favorit 
dibangdingkan spot view sunrise Bukit Kingkong 
dan spot view sunrise Bukit Cinta. Keindahan 
landscape alam berupa pemandangan Gunung 
Bromo, Gunung Batok, lautan pasir dengan latar 
pemandang Gunung semeru sangat indah terlihat di 
Penanjakan 1 Bromo sehingga meningkat 
kunjungan wisatawan pada objek wisata ini. 
Jumlah kunjungan wisatawan yang tinggi 
seharusnya didukung dengan pelayanan keamanan 
dan kenyamanan objek wisata yang baik. Keamanan 
dan kenyamanan bagi wisatawan merupakan salah 
satu faktor yang dapat menentukan keputusan 
wisatawan untuk melakukan kunjungan ke suatu 
objek wisata (Khalik 2014: 24). Hal ini 
menyebabkan keamanan dan kenyamanan menjadi 
penting untuk sebuah objek wisata. Oleh karena itu 
peneliti tеrtarik untuk mеlakukan pеnеlitian 
mеngеnai “Analisis Keamanan dan Kenyamanan 
Objek Wisata Penanjakan 1 Bromo”. 
 
KAJIAN PUSTAKA 
Konsep Keamanan Dan Kenyamanan 
Wisatawan 
 Menurut Mahagangga, et al (2013: 97) 
keamanan dan kenyamanan wisatawan adalah suatu 
keadaan yang diharapkan stabil, menimbulkan 
perasaan yang tenang tanpa disertai kekhawatiran 
ketika sedang melakukan perjalanan wisata ke suatu 
tempat tujuan dan menginap selama beberapa 
waktu. Wakil Gubernur Bali I Ketut Sudikerta 
(Kompas: 2015) mengatakan keamanan dan 
kenyamanan merupakan syarat mutlak untuk sektor 
pariwisata sehingga pelancong bisa berlibur dengan 
tenang. Suatu ancaman terhadap keamanan dan 
kenyamanan sangat berarti bagi setiap wisatawan 
karena mereka mencari kepuasan berwisata bukan 
mencari masalah dalam berwisata (Mahagangga, et 
al. 2013: 97).  Keamanan dan kenyamanan 
sangatlah penting alasan tersebut karena jika objek 
wisata tidak aman dan nyaman dapat merugikan 
wisatawan itu sendiri baik fisik maupun finansial. 
 
 
 
No. Tahun Wisman Wisnus Total 
Jumlah 
(org) 
Jumlah 
(org) 
1 2011 22.380 103.091 125.471 
2 2012 26.297 249.577 275.874 
3 2013 33.898 518.746 552.644 
4 2014 23.451 512.887 536.338 
5 2015 17.016 456.995 474.011 
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Kualitas Pelayanan Wisata 
 Menurut Zeinhaml dan Bitner (2000, dalam 
Ridwan, 2017: 71) kualitas pelayanan adalah 
sesuatu yang diharapkan pelanggan atau wisatawan 
secara spesial untuk memenuhi kebutuhan mereka. 
Sedangkan menurut Parasuraman et al (1985 dalam 
Ridwan ,2017 : 71) kualitas pelayanan adalah 
sesuatu yang dirasakan oleh pelanggan dan / atau 
keinginan ditunjukan perbandingan antara 
pelanggan dari layanan yang diterima. Pendapat 
diatas dapat disimpulkan bahwa kualitas pelayanan 
sangat berpengaruh terhadap kepuasan wisatawan. 
Hal yang dibeli wisatawan seperti produk dan jasa 
harus sesuai dengan keinginan yang mereka 
harapkan. 
 
Ekowisata 
Menurut Damanik & Weber (2006: 37) 
ekowisata berbeda dengan wisata konvensional, 
ekowisata adalah kegiatan wisata yang menaruh 
perhatian besar terhadap kelestarian sumberdaya 
alam. Masyarakat Ekowisata Internasional 
mengartikan bahwa ekowisata merupakan 
perjalanan  wisata alam yang bertanggungjawab 
dengan cara mengonservasi lingkungan dan 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal 
(responsible travel to natural aeas that conserves 
the invironment and improves the well-being of 
local people) (TIES, 2000 dalam Damanik & Weber 
(2006: 37). Menurut From (2004) dalam buku 
Damanik & Weber (2006: 38) menyusun tiga 
konsep dasar yang lebih operasional tentang 
ekowisata, yaitu sebagai berikut: 
a. Kegiatan ekowisata tidak menimbulkan 
kerusakan  lingkungan.  
b. Wisata ini mengutamakan penggunaan fasilitas 
transportasi yang diciptakan dan dikelola 
masyarakat kawasan itu.  
c. Perjalanan wisata ini menaruh perhatian besar 
pada lingkungan alam dan budaya lokal.  
 
Pengelolaan Pariwisata 
Pengelolaan pariwisata yang baik harus 
mengacu pada nilai nilai pelestarian lingkungan 
alam dan mengutamakan pelayanan, tujuanya agar 
pariwisata dapat berkelanjutan. Menurut Cox (1985 
dalam Dowling dan Fennel, 2003: 2) dalam buku 
Pitana & Diarta (2009: 80), pengelolaan pariwisata 
harus memperhatikan prinsip pembangungan 
dengan proteksi dan peningkatan kualitas sumber 
daya alam yang menjadi basis pengembangan 
kawasan pariwisata. Selain itu, pembangunan serta 
pengembangan pariwisata harus dapat 
mengendalikan atau menghentikan aktivitas 
pariwisata tersebut jika melampaui batas kunjungan 
wisatawan (carrying capacity) pada objek wisata 
meskipun di sisi lain mampu meningkatkan 
pendapatan masyarakat. Hal tersebut dilakukan 
untuk mengurangi dampak negatif dari kegiatan 
pariwisata. Pengelolaan pariwisata diharapkan 
dapat memberikan manfaat yang lebih besar. 
Menurut Liu (1994: 6) dan Western (1993:9 dalam 
buku Pitana & Diarta 2009; 80) menyatakan bahwa 
pengelolaan pariwisata dapat berperan strategis 
dalam menjaga alam dan memeiliki manfaat untuk 
masyarakat. 
 
Dampak Pariwisata Terhadap Lingkungan 
Kekayaan alam yang menjadi daya tarik wisata 
merupakan faktor untuk menarik wisatawan 
melakukan kujungan suatu destinasi. Peran 
lingkuganpun menjadi salah satu faktor pendukung 
yang penting untuk mendukung sebuah destinasi 
pariwisata agar tetap terjaga kekayaan dan berjalan 
beriringan bersama kegiatan pariwisata tersebut, 
akan tetapi tak bisa dipungkiri bahwa aktivitas 
pariwisata mempunyai dampak terhadap 
lingkungan. Dampak tersebut bisa terjadi jika 
kepadatan wisatawan pada suatu destinasi 
berlangsung terus-menerus. 
Menurut Richardson dan Fluker (2004; 155-
159 dalam Pitana & Diarta (2009; 204 - 205), 
dampak kegiatan pariwisata terhadap lingkungan di 
antaranya adalah sebagai berikut : 
a. Dampak dari penggunaan alat trasnportasi 
Dampak dari penggunaan alat transportasi seperti 
bus, kereta api, sepeda motor dll dapat 
menimbulkan polusi udara selain itu juga 
memberikan efek polusi suara yang dapat 
mengganggu satwa liar. 
b. Dampak dari pembangunan fasilitas pariwisata 
Masalah lingkungan terbesar bagi bangunan dan 
fasilitas pariwisata terutama hotel dan restoran 
adalah penggunaan energi dan pembuangan limbah. 
Sampah padat  seperti kaca, plastik, semen, gabus, 
cat, dan sebagainya yang dihasilkan dari 
pembangunan dan konstruksi sarana akomodasi 
menjadi limbah beracun  yang dapat mencemari air, 
udara, dan tanah.  
c. Dampak dari pengoprasian industri pariwisata 
Pengoprasian industri pariwisata dapat memberi 
tekanan pada lingkungan. 
 
Daya Dukung  
 Pengertian daya dukung dalam buku Hakim 
(2004; 153) adalah kapasitas wisatawan dalam suatu 
lokasi dalam menyentuh batas atau melampauinya. 
Cifuentes (dalam Rencana Pengelolaan TNBTS 
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2015-2024 : 3), bahwa untuk aktivitas bersantai 
setiap wisatawan membutuhkan ruang seluas 1 m2. 
Dalam buku Hakim (2004) juga menjelaskan 
dampak menurunya daya dukung ada dua faktor 
yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal 
disebabkan oleh alam sendiri, kerusakan tersebut 
karena gempa bumi, tsunami, kebakaran, longsor, 
dan badai yang terjadi. Kerusakan karena faktor 
ekternal adalah kerusakan yang disebabkan oleh 
manusia, menurunya daya dukung lingkungan yang 
terjadi adalah  polusi udara, tanah, air. Pengelolaam 
pariwisata yang baik harus menggarisbawahi, 
simon et al., (2004 dalam Hakim, 2004; 155) daya 
dukung harus dikaitkan dengan jumlah maksimum 
wisatawan dalam yang dapat menggunakan suatu 
lokasi wisata tersebut tanpa mengubah keadaan fisik 
atau menurunkan mutu lingkungan sekitar karena 
aktivitas pariwisata. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah diskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. Fokus penelitian ini ada 3 
yaitu (1) mengetahui keamanan dan kenyamanan 
objek wisata Penanjakan 1 Bromo. (2) mengetahui 
peran Balai Besar Taman Nasional Bromo Tengger 
Semeru sebagai pengelola dalam meningkatkan 
keamanan dan kenyamanan objek wisata 
Penanjakan 1 Bromo. (3) mengetahui faktor 
penghambat dalam peningkatan keamanan dan 
kenyamanan objek wisata Penanjakan 1. Data 
penelitian ini dari sumbеr data primеr dan sumber 
data sеkundеr. 
Intrumen penelitian ini yaitu peneliti sendiri, 
pedoman wawancara serta alat pendukung lainya 
sebagai cara untuk mengungpulkan data. Analisis 
data pada penelitian ini dengan pеngumpulan data, 
kondеnsasi data, pеnyajian data, dan pеnarikan 
kеsimpulan. Kеabsahan menggunakan triangulasi 
sumbеr. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Keamanan dan Kenyamanan Objek Wisata 
Penanjakan 1 
a) Keamanan dan kenyamanan pada perjalanan 
wisata Penanjakan 1 Bromo. 
Penelitian ini menemukan pada perjalanan 
objek wisata Penanjakan 1, keamanan dan 
kenyamanan sudah cukup baik. Hal tersebut 
dirasakan oleh wisatawan pengguna jasa 
transportasi jeep dan penyedia jasa transportasi jeep 
yang merasakan aman dan nyaman karena jalan 
sudah baik dan pengalaman penyedia jasa 
transportasi jeep yang lebih mengerti medan. Akan 
tetapi masih ada wisatawan pengguna transportasi 
sepeda motor yang merasakan kurang aman karena 
keadaan gelap pada saat perjalanan. 
Kurang aman pada saat perjalanan tersebut 
disebabkan oleh tidak adanya fasilitas penerangan 
jalan. Hal ini terjadi karena jika berlibihan 
penerangan lampu dapat menggangu habituasi 
satwa liar pada Taman Nasional Bromo Tengger 
Semeru  menurut pengelola. Oleh karena itu pihak 
pengelola meminimalisir penerangan jalan. Selain 
itu karena medan yang cukup berbahaya jika tidak 
berhati-hati pernah terjadi kecelakaan karena rem 
sepeda motor wisatawan yang blong.  
b). Objek Wisata Penanjakan 1 Bromo (spot view 
sunrise) 
Kebanyakan dari wisatawan tersebut merasa 
aman dan nyaman karena fasilitas yang ada pada 
objek wisata Penanjakan 1 Bromo sudah lengkap. 
Fasilitas tersebut seperti kamar mandi, tempat 
menyediakan makan (warung), dan pagar pembatas 
sebagai pemenuh fasilitas sudah dirasakan cukup. 
Akan tetapi terdapat masalah karena adanya sampah 
yang menyebabkan kurang nyaman pada 
Penanjakan 1 Bromo salah satu wisatawan. Sampah 
tersebut muncul karena kurangnya tempat sampah 
dan letak tempat sampah yang kurang strategis. 
Permasalahn lainya muncul karena wisatawan 
sendiri kurang memiliki kesadaran wisata. Hal ini 
menyebabkan aktivitas wisatawan yang berbahaya 
seperti menaiki pagar. Kegiatan ini dilakukan oleh 
wisatawan hanya demi sebuah foto. 
 
2. Peran Balai Besar TNBTS dalam Meningkatkan 
Keamanan dan Kenyamanan Objek Wisata 
Penanjakan 1 
a) Keamanan dan kenayaman pada perjalanan 
wisata Penanjakan 1 Bromo. 
Permasalahan kecelakaan yang terjadi pada 
perjalanan objek wisata Penanjakan 1 Bromo karena 
rem kendaraan bermotor wisatawan blong. Peran 
pengelola dalam mengatasi kecelakaan dan 
minimnya lampu penerangan pada perjalanan objek 
wisata Penanjakan 1 Bromo yaitu dengan 
menghimbau berhati hati serta memperbaiki jalan 
dan memberi pagar pembatas jalan pada jalan yang 
berpotensi bahaya. 
Upaya lain dari pihak pengelola yaitu dengan 
melakukan kerjasama dengan pihak polsek, 
koramil, dan desa dalam menjaga keamanan dan 
ketertiban seperti parkir jeep. Hal tersebut dirakan 
pihak pengelola sangat membatu karena minimnya 
tenaga lapangan. 
b). Objek Wisata Penanjakan 1 Bromo (spot view 
sunrise) 
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Peran pengelola dalam mengatasi masalah 
sampah dengan menambah fasilitas seperti tempat 
sampah dll serta merehab fasilitas yang sudah rusak. 
Hal tersebut dilakukan dengan menutup sementara 
objek wisata Penanjakan 1 dan mengalihkan 
wisatawan pada objek wisata spot view sunrise 
lainya ( Bukit Kingkong dan Bukit Cinta). 
Penambahan fasilitas juga akan dilkukan oleh 
Pupuk Indonesia dan KEMENPAR yang akan 
dilakukan pada tahun 2017 ini. Selain itu akan 
diadakan pembatasan wisatawan pada spot view 
sunrise.  Hal tersebut dilakukan dengan melakukan 
kajian daya dukung pada objek wisata Penanjakan 1 
Bromo. Tujuanya adalah untuk mengetahui jumlah 
wisatawan yang sesuai dengan daya tampung pada 
objek wisata Penanjakan 1 Bromo. Pihak pengelola 
juga akan menggunakan tiket berwarna dalam 
meknisme pembatasan kunjungan wisatawan pada 
objek wisata Penanjakan 1 Bromo. 
 
3. Hambatan Dalam Pengelolaan Keamanan dan 
Kenyamanan Objek Wisata Penanjakan 1 Bromo 
Dalam meningkatkan keamanan dan 
kenyamanan pada objek wisata Penanjakan 1 
Bromo. Pihak pengelola mengalami hambatan 
karena minimnya tenaga kerja yang tidak sebanding 
dengan banyaknya tugas dan tanggung jawab yang 
ada. Minimnya tenaga kerja pada lapangan muncul 
aktivitas berbahaya yang dilakukan wisatawan. Hal 
ini dapat mengganggu keamanan dan kenyamanan 
wisatawan itu sendiri.  
Kebijakan pembangaunan perioritas pemerintah 
tahun 2016-2019 belum memberikan dampak 
pembangunan baik pada TNBTS maupun objek 
wisata Penanjakan 1 Bromo. Hal tersebut karena 
kebijakan pembangunan perioritas pemerintah 
tahun 2016-2019 pada TNBTS  bukan kewenangan 
Balai Besar TNBTS. Kebijakan tersebut yang 
bertanggungjawab adalah Badan Otoritas yang 
ditunjuk oleh pemerintah, akan tetapi badan tersebut 
belum dibentuk hingga tahun 2017 ini. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
1. Keamanan dan kenyamanan pada perjalanan 
wisata baik menuju objek wisata Penanjakan 1 
dan pulang masih kuran karena minimnya 
penerangan jalan yang menyebabkan wisatawan 
pengguna sepeda motor menjadi kurang aman. 
2. Keamanan dan kenyamanan pada objek wisata 
Penanjakan 1masih kurang karena terdapat 
permasalah sampah pada objek tersebut sehingga 
membuat wisatawan menjadi kurang nyaman. 
3. Peran pihak Balai Besar TNBTS sudah cukup 
baik meskipun memiliki kendala dalam 
peningkatan keamanan dan kenyamanan objek 
wisata Penanjakan 1 Bromo. 
 
Saran 
Berdasarkan permasalah dan hasil penelitian di 
lapangan, peneliti memberikan saran bagi : 
1. Balai Besar TNBTS 
2. Resort Wonokitri 
3. Wisatawan 
4. Peneliti selanjutnya 
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